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ABSTRAK
Sulfiani. Pegelolaan kelas merupakan tombak utama dalam keberhasilan guru dalam
mendidik siswa, pada masa pandemic covid-19 ini kurikulum darurat diterapkan
disekolah tak luput sekolah SD/MI, salah satu sekolah yang menjalankan kurikulum
darurat adalah sekolah SD Negeri 108 Banoa.
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan
pendekatan kualitatif, metode pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini
berupa wawancara, observasi dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini mengenai keterampilan mengajar guru dalam mengelolah kelas
pada pembelajaran IPA di masa pandemi covid-19 menunjukkan bahwa sudah
tampak terampil, yang mana hal tersebut didapatkan dari hasil penelitian, pertama
dari menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran, menangani perilaku
bermasalah, Keterampilan guru dalam memberi perhatian, keterampilan guru dalam
memberikan petunjuk dan tujuan yang jelas, keterampilan guru keterampilan dalam
menegur, dan keterampian guru dalam keterampilan penguatan.
Kendala guru dalam mengelola kelas pada pembelajaran IPA di masa pandemi
covid-19, yakni sistem kurikulum yang selalu berubah, keterbatasan guru yang
menguasai sistem pembelajaran K13, sarana dan prasarana, masalah yang dihadapi
dalam proses pembelajaran daring, kendala orang tua siswa terhadap penggunaan
handpohone dan kuota internet dalam proses pembelajaran daring

Kata Kunci : Keterampilan Mengajar Guru Dalam Mengelolah Kelas
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ABSTRACT

Sulfiani. Teaching Skills of Teachers in Classroom Management in Science
Leamning During the COVID-19 Pandemic in the Fifth Grade of Banoa School No.
108, Sukamaju Village, Tellullimpoe District. Dissertation. Singai: Primary School
Teacher Education Study Program, Faculty of Education and Teacher Training,
Islamic Institute Muhammadiyah Singai 2021.This study aims to determine: (1) The
teaching skills of teachers in classroom management in science learning during the
COVID-19 pandemic for the fifth grade SDN 108 Banoa, Sukamaju Village,
Tellullimpoe District. (2) The obstacles of teachers in classroom management in
science leaming during the COVID-19 pandemic in the fifth grade SDN 108 Banoa,
Sukamaju Village, Tellullimpoe District. This study includes field research using a
qualitative approach, the data collection methods used in this study were interviews,
observations and documentation. The results of this study regarding teacher teaching
skills in managing classes in science learning during the Covid-19 pandemic show
that they are already skilled, which is obtained from the results of the study, first
from creating a conducive environment for learning, handling problematic behavior,
Teacher skills in paying attention, teacher skills in providing clear instructions and
goals, teacher skills in reprimanding, and teacher skills in reinforcement skills.
Teachers' obstacles in managing classes in science leaming during the Covid-19
pandemic, namely the curriculum system that is always changing, limited teachers
who master the K13 learning system, facilities and infrastructure, problems faced in
the online leaming process, obstacles for parents of students regarding the use of
cellphones and internet quotas in the online learning proces

Keywords: Teacher Teaching Skills in Managing Classes
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BAB |
PEBDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhipeseta
didik agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya.
Dengan demikian, akan menimbulkan perubahan pada dirinya yang
memungkinkan berfungsi dalam kehidupan masyarakat(Hamalik,
2013).Pendidikan dapat diperoleh dari lembaga formal maupun non formal yang
bertujuan untuk menambah ilmu pengetahuan, membentuk karakter diri dan
mengarahkan peserta didik untuk menjadi pribadi yang lebih baik.Dalam dunia
pendidikan seorang guru menduduki posisi tertinggi, guru sebagai penyampai
informasi dan pengetahuan terhadap peserta didik secara langsung didalam kelas.
Guru didalam kelas tidak hanya memberikan ilmu pengetahuannya saja, tetapi
guru juga harus berperan sebagai fasilitator, mediator serta motivator bagi
kebutuhan belajar peserta didik, guru juga dituntut untuk memiliki skill atau
keterampilan membimbing, mengembangkan dan mengelolah kegiatan
pembelajaran sehingga mampu memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik
sehingga terciptanya suasana (kondisi) kelas yang efektif dan efesien.

Keterampilan mengelolaan kelas merupakan kemampuan guru dalam
mewujudkan dan mempertahankan suasana belajar mengajar yang
optimal.Kemampuan ini erat kaitannya dengan kemampuan guru untuk
menciptakan kondisi yang menguntungkan, menyenangkan peserta didik dan
penciptaan disiplin belajar secara sehat. Mengelola kelas meliputi mengatur tata
ruang kelas untuk pembelajaran dan menciptakan iklim pembelajaran yang
kondusif(Mulyas, 2015).Pada masa pandemic covid-19 seperti sekarang ini para
guru bukan hanya di tuntut tetapprofesional dalam memberi pengajaran namun
juga harus paham akan kebutuhan siswa agar kegiatan belajar mengajar tetap
berjalan, salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh guru ialah mengajar

dengan sistem dari (dalam jaringan online).



Keterampilan mengajar yang guru miliki dirasa kurang apabila tidak
dibekali dengan keterampilan pengelolaan kelas.Hal ini dilakukan guna
menciptakan iklim lingkungan belajar yang ondusif serta menyenangkan agar
memberikan rasa aman dan nyaman bagi penghuni kelas tersebut. Yang dimaksud
keterampilan mengelola kelas adalah suatu kegiatan untuk menciptakan dan
mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya proses belajar (pembinaan
dan penghentian tingkah laku peserta didik yang meyeleweng perhatian kelas,
pemberian, ganjaran, dan lain sebagainya)(Sunhaji, 2012)

Kurikulum di Indonesia yang bersifat dinamis, mengharuskan seorang
guu memiliki kemampuan yang mencakup dan kreativitas yang tinggi untuk
menyesuaikan diri dan mengembangkan sistem pembelajaran yang terdapat dalam
kurikulum tersebut agar lebih mudah diterima oleh anak didiknya. Menurut
kunandar yang dikutip oleh Abdul Majid bahwa perubbhan kurikulum merupakan
suatu hal yang wajar dan merupakan suatu keniscayaan mengingat perkembangan
manusia yang semakin cepat(Majid, 2010)

IImu pengetahuan alam mempunyai peranan yang sangat penting dalam
megembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.Semakin maju teknologi semakin
banyak penggunaan ilmu dasar IPA yang banyak menggunakan alat, model dalam
mengajar, pelayanan bidang ilmu-ilmu lainnya.Kedudukan IPA semakin penting
dalam dunia pendidikan, baik aspek terapan maupun penalarannya. Menurut H. W
Fowler, IPA adalah pengetahuan sistematis dan di rumuskan, yang berhubungan
dengan gejala-gejala kebendaan dan di dasarkan, terutama alat pengamatan dan
dedukasi. Menurut Wahayana mengatakan bahwa IPA adalah suatu ilmu
pengetahuan tersusun secara sistematik dan dalam penggunaannya secara umum
terbatas pada gejala-gejala alam(Trianto, 2012)

Dikutip dari kamus besar bahasa Indonesia, bahwa pendidikan berasal
dari kata dasar didik yang berarti memelihara dan memeberi latihan berupa ajaran
atau pimpinan mengenai ahklak dan kecerdasan pikiran.melalui proses pendidikan

tersebut aka nada seseorang yang berperan sebagai pemeliharadan pemberi latihan



menegenai ahklak dan kecerdasan pikiran seseorang yang kita sebut sebagai
guru/pendidik. Sedangkan orang yang menerima pelatihan disebut sebagai
siswa/peserta didik.Ada beberapa pendapat yang berlainan menegenai pengertian
pendidikan yang diberikan oleh para ahli.Secara sederhana, pendidikan sering
diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan
nilai-nilai yang berlaku didalam masyarakat.

Menurut Lageveld, Pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh,
perlindungan dan bantuan yang di berikan kepada anak tertuju kepada
pendewasaan anak tersebut. Menurut John Dewey, Pendidikan adalah proses
pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional
kea rah alam dan sesame manusia(Hasbulllah, 2013).Seorang pendidik harus
mempunyai kemampuan secara umum maupuan secara khusus didalam
mengajarkan pendidikan, mengetahui dan memahami tingkat keampuan belajar
peserta didik, sehingga dapat diukur secara tepat materi apa yang dapat diberikan
kepada peserta didik, menjalankan tugas belajar secara professional serta mamp
menilai kemampuan peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran.
Kesimpulannya harus bias memberikan contoh selayaknya seorang pedidik.

Proses pendidikan tidak lepas dari adanya peran guru selama aktivitas
pendidikan masih berlangsung. Guru tentu saja perlu menguasai 4 kompetensi
guru sesuai yang terdapat dalam undng-undnagsistem pendidikan nasioanal
(Sisdiknas) No. 20 tahun 2003. Kompetensi yang dimaksudkan mencakup,
kompetensi pedagogic, kompetensi kepribadian, kompetensi social, dan
kompetensi profesionalisme(“System Pendidikan Nasional Pasal 10,” 2003).
Berkaitan dengan keempat kompetensi tersebut keterampilan guru dalam
mengajar serta mengelola kelas sangat dibutuhkan agar maksud dan tujuan
pembelajaran dapat tersampaikan.

Berdasarkan observasi penulis pada saat proses magang 1 dan 2 di SDN
108 Banoa Desa Sukamaju Kecamatan Tellullimpoe. Penulis menemukanbahwa

selama proses kegiatan belajar terdapat kebiasaan peserta didik dimana kebiasaan



tersebut tidak memperhatikan pembelajaran, mereka hanya bersosialisasi dengan

teman-temannya mungkin karena kerinduan mereka sehingga peserta didik tidak

memperhatikan pembelajaran.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas,maka penulis tertarik untuk
meneneliti tentang “‘Keterampilan Mengajar Guru Dalam Mengelola Kelas Pada
Mata Pelajaran IPA dimasa Pandemi Covid-19 (Studi pada Kelas V SDN 108
Banoa Desa Sukamaju Kecamatan Tellullimpoe)’’

B. Batasan Masalah

Penulis membatasi penelitian keterampilan mengajar guru dalam
mengelolah kelas khususnya mata pelajaran IPA dimasa pandemi di kelas V SDN
108 Banoa Desa Sukamaju Kecamatan Tellullimpoe

Mengingat adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka penulis
membatasi penelitian mengenai Keterampilan Mengajar Guru Dalam Mengelolah
Kelas Pada Mata Pelajaran IPA Di Masa Pandemi Covid-19 Pada Siswa Kelas V
SDN 108 Banoa Desa Sukamaju Kecamatan Tellullimpoe

C. Rumusan Masalah

Menurut Prajudi Atmosudirjo, Masalah adalah sembarang situasi yang
punya sifat-sifat khas (karakteristik) yang belum mapan atau belum diketahuai
untuk dipecahkan atau diketahuai secara pasti(Kartini, 1964). Berdasarkan latar
belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana keterampilan guru dalam mengelola kelas pada pembelajaran IPA
dimasa pandemi covid-19 pada kelas V SDN 108 Banoa Desa Sukamaju
Kecamatan Tellullimpoe?

2. Apa saja yang menjadi kendala guru dalam mengelolah kelas pada mata
pelajaran IPA dikelas V SDN 108 Banoa Desa Sukamaju Kecamatan
Tellullimpoe pada masa Pandemi Covid-19?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas ‘ ‘Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan keterampilan mengajar guru dalam mengelola kelas pada



pembelajaran IPA dimasa pandemic covid-19 kelas V SDN 108 Banoa Desa

Sukamaju Kecamatan Tellullimpoe.

2. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi kendala guru dalam mengelola kelas
pada pembelajaran IPA dimasa pandemic covid-19 kelas V SDN 108 Banoa
Desa Sukamaju Kecamatan Tellullimpoe

E. Manfaat Penelitian
Dari berbagai hal telah di kemukakan baahwa, penulis ini diharapkan
dapat memberi manfaat sebagai beriku:

1. Teoritis
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang apa saja yang

menjadi kendala guru dalam mengelola kelas pada pembelajaran IPA
dimasa pandemic covid-19 kelas V SDN 108 Banoa Desa Sukamaju
Kecamatan Tellullimpoe.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk
penelitian selanjutnya.

2. Praktis
a. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan agar guru dapat menjadikan bahan

pertimbangan khususnya yang mengajar di bidang study IPA agar dapat
menyampaikan suatu materi pelajaran dengan keterampilan guru dalam
mengelola kelas pada masa pandemi covid-19.

b. Bagi siswa, penelitian ini di harapkan untuk lebih memotivasi siswa dalam
belajar dan sebagai bahan reverensi untuk meningkatkan minat belajar siswa
Khususnya pada pembelajaran IPA.

c. Bagi peneliti, sebagai persyaratan untuk mencapai gelas sarjana pendidikan
di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam
Muhammadiyah Sinjai dan juga dapat menambah pengetahuan,

keterampilan dan kecakapan.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Konsep Tentang Keterampilan Mengajar Guru
a. Pengertian Keterampilan Mengajar
Keterampilan dasar mengajar (teching skills)merupakan suatu
karakteristik umum dari seseorang yang berhubungan dengan pengetahuan
dan keterampilan yang diwujudkan melalui tindakan.Keterampilan dasar
mengajar (teaching skiils) pada dasarnya adalah berupa bentuk-bentuk
perilaku bersifat mendasar dan khusus yang harus dimiliki oleh seorang
guru sebagai modal awal untuk melaksanakan tugas-tugas pembelajarannya
secara terencana dan profesioal. Adapun salah satu keterampilan guru yaitu
keterampilan dalambertanya(Rusman, 2012).
b. Bentuk-bentuk Keterampilan Mengajar
Seorang guru professional telah mengukuti beberapa penelitian
yang berkaitan dengan keterampilan dasar mengajar. Dalam keterampilan
dasar mengajar tersebut ada 8 keterampilan yang dapat digunakan guru
selama proses belajar mengajar, yaitu:
1) Keterampilan Bertanya
Ada yang mengatakan bahwa. ‘Berfikir itu sendiri adalah
bertanya’’.Bertanya merupakan ucapan verbal yang meminta respon dari
seseorang yang dikenal.Respon yang diberikan dapat berupa pengetahuan
sampai dengan hal-hal yang merupakan hasil pertimbangan.Jadi bertanya
merupakan stimulus efektif yang mendorong kemampuan berfikir.
2) Keterampilan Memberi Penguatan
Penguatan (reinforcemen) adalah segala bentuk respons,
apakah bersifat verbal atau non verbal, yang merupakan bagia dari
modifikasi tingkah laku guru terhadaptingkah laku peserta didik, yang

bertujuan memberikan informasi atau umpan balik bagi sipenerima atau
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perbuatannya sebagai suatu dorongan atau koreksi.
3) Keterampilan Mengadakan Variasi
Variasi stimulus adalah suatu kegiatan guru dalam konteks
proses interaksi belajar mengajar yang di tujukan untuk mengatasi
kebosanan peserta didik sehingga dalam situasi belajar mengajar siswa
senantiasa menunjukan ketekunan serta penuh partisipasi.
4) Keterampilan Menjelaskan
Yang dimaksud dengan keterampilan menjelaskan adalah
penyajian informasi secara lisan yang di organisasikan secara sistematik
untuk menunjukkan adanya hubungan yang satu dengan yang lainnya.
5) Keterampilan Membuka Dan Menutup Pembelajaran
Yang dimaksud dengan membuka pembelajaran ( set
induction) adalah usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam
kegiatan belajar mengajar untuk menciptakan prokondusi bagi peserta
didik agar mental maupun perhatian berpusat pada apa yang akan di
pelajari sehingga usaha tersebut akan menerikan efek yang positif
terhadap kegiatan belajar.
6) Keterampilan Membimbing Kelompok Kecil
Diskusi kelompok adalah suatu proses yang teratur melibatkan
sekelompok orang dalam interaksi tatap muka yang informal dengan
berbagai pengalaman atau informasi, pengambilan kesimpulan, atau
pemecahan masalah.
7) Keterampilan Mengelola Kelas
Pengelolaan kelas adalah  keterampilan guru untuk
menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan
mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar.
8) Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil Dan Perseoranga
Secara fisik bentuk pengajaran ini adalah berjumlah terbatas,

yaitu berkisar antara 3-8 orang untuk kelompok kecil, dan seorang untuk



perseorangan. Pengajaran Kelompok Kecil Dan Perseoranga
memungkinkan guru memberikan perhatian terhadap setiap peserta didik
serta terjadinya hubungan yang lebih akrab antara guru dan peserta
didik(Wahyunilestari, 2018).

c. Fungsi Keterampilan Mengajar

1) Fungsi ilnternasional, sebagai penyedia fasilitas praktik latihan bagi
calon guruuntuk berlatih dan memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan pembelajaran juga latihan penerapan pengetahuanmetode
dan teknik mengajar dan ilmu keguruan yang telah dipelajari secara
teoritik.

2) Fungsi Pembinaan, sebagai tempat pembinaan dan pembekalan para
calon guru di bina sebelum terjun kepengajaran sebenarnya.

3) Fungsi Integralistik, sebagai program yang merupakan bagian integral
program pengalaman lapangan serta merupakan mata kuliah prasyarat
PPL dan berstatus sebagai mata kuliah wajib nyata.

4) Fungsi Ekperimen, sebagai bahan uji coba bagi calon guru pakar
dibidang pembelajaran(Dkk, 2021)

d. Pentingnya Keterampilan Mengajar

Pendidik yang baik adalah pendidik yang berhasil membawa
peserta didik mencapai tujuan dan hasil pembelajaran sesuai dengan kaidah
yang berlaku dalam pendidikan.Keberhasilan dan efektifitas pembelajaran
ditentukan oleh tercapai atau tidaknya tujuan dan hasil pembelajaran.Untuk
mencapai efektifitas pembelajaran, calon pendidik harus memiliki
pemahaman yang baik tentang bagaimana melaksanakan pembelajaran serta
memiliki keterampilan dasar mengajar sebelum mereka melaksanakan tugas
sebagai tenaga pendidik.

Pentingnya keterampilanmengajar ini juga berkaitan dengan
karakteristik setiap peserta didik yang berbeda satu sama lain. Sehingga

tugas guru dalam membimbing pembelajaran idealnya harus disesuaikan



dengan karakteristik siswa, sehingga setiap siswa dengan masing-masing
perbedaan dan potensinya dapat dilayani secara optimal oleh pendidik.
Maka salah satu keterampilan yang harus di miliki oleh pendidik yaitu
keterampilan mengajar(Nuraini, 2021)
. Pengertian Guru

Guru adalah ujung tombak pendidikan, sebab guru secara
langsung berupaya mempengaruhi dan mengembangkan kemampuan
peserta didik menjadi manusia yang cerdas, terampil dan bermoral tinggi.
Sebagaimana ujung tombak guru dituntut untuk memiliki keterampilan
dasar yang diperlikan sebagai pendidik dan pengajar.(Sudjana, 2004)
. Tugas dan Tanggung Jawab Guru

Tugas dan Tanggung Jawab Guru adalah mengelola pembelajaran
secara efektif, dinamis, efesien, dan positif yang di tandai adanya kesadaran
dan keterlibatan aktif antara dua subjek pengajar, guru sebagai pengisiatif
awal dan pengaruh serta pembimbing. Sedangkan peserta didik sebagai yang
mengalami dan terlibat aktif untuk memperoleh perubahan diri dalam
pengajaran(Ahmad, 2001).
. Indikator Keterampilan Mengajar Guru

Motivasi belajar siswa pada penelitian ini diukur melalui 8
(delapan) indicator, diantaranya:
1) Durasi kegiatan
2) Frekuensi kegiatan
3) Persistensinya
4) Ketabahan, keuletan dan kemampuan dalam menghadapi rintangan dan

kesulitan

5) Pengabdian.
6) Tingkatan aspirasinya
7) Tingkatan kualifikasi prestasi
8) Arah sikap terhadap sasaran kegiatan.(Uep, 2016)
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2. Konsep Tentang Pengelolaan Kelas
a. Pengertian Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan
dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila
terjadi gangguan terhadap proses belajar mengajar. Dengan kata lain,
kegiatan-kegiatan untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi yang
optimal bagi terjadinya proses belajar mengajar. Yang termasuk dalam hal
ini misalnya tingkah laku siswa yang menyeleweng perhatian kelas,
pemberian ganjaran bagi ketepatan waktu penyelesaian tugas oleh siswa,
atau penetapan norma kelompok produktif.(Farhan Saefudin wahid, 2022)

b. Pengertian Kelas

Pengertian kelas dalam kamus besar bahasa Indonesia kelas
didefenisikan sebagai ruang tempat belajar disekolah. Oleh Homby
mendefenisikan kelas merupakan sekelompok siswa yang belajar bersama
atau suatu wahana ketika kelompok itu menjalani proses pembelaran pada
tempat dan waktu yang diformat secara format.(Danim, 2010)

c. Pentingnya Pengelolaan Kelas

Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang ditujukan untuk
membantu siswa mencapai tunuan pembelajaran dan pengelolaan kelas
adalah serangkaian kegiatan yang ditujukan untuk mencapai kondisi kelas
yang memungkinkan berlangsungnya proses pembelajaran.

Seorang akan dapat belajar dengan baik apabila ia merasa telah
diterima oleh teman-temannya di kelas sehingga ia merasa aman untuk ikut
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, salah satu
tugas guru dalam membantu siswa belajar adalah menciptakan situasi kelas
yang hangat, aman dan sehat. Situasi kelas yang penuh keakraban akan
memberikan rasa aman dan kebebasan kepada siswa untuk berpartisipasi

aktif dalam proses pembelajaran .(Holmes purhusip, 2021)
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d. Bentuk-Bentuk Pengelolaan Kelas
Berikut ini beberapa macam pengelolaan kelas yang hendaknya
dilakukan oleh guru sevbagai wali atau guru kelas.
1) Kegiatan adminitrasi
Kegiatan administrasi kelas tidak lepas dari proses manajemen.
Kelas merupakan suatu unit kerja yang di dalamnya terdapat sejumlah
peserta didik yang bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran.
2) Kegiatan operasional
Kegiatan manajemen administrasi harus di tunjang dengan
manajemen operasional supaya seluruh program dapat berlangsung
efektif bagi pencapaian tujuan dan keberhasilan pembelajaran.
3) Mendesaing ruang kelas
Ruang belajar merupakan tempat berlangsungnya kegiatan
pembelajaran, lazimnya berbentuk ruangan kelas. Selama berjam-jam,
peserta didik berada di tempat tersebut. Selama itu pula terjadi interaksi
antar guru dan peserta didik.(Erwin Widiasworo, 2018)
4) Indikator Pengelolaan Kelas
Berdasarkan teori-teori yang ada maka dapat di kemukakan
beberapa indikator pengelolaan kelas sebagai berikut:
a) Menciptakan iklim belajar yang kondusif
b) Mengatur ruang belajar
¢) Mengelola interaksi kegiatan belajar mengajar(Malide, 2017)
3. Konsep Tentang Pembelajaran IPA
a. Materi Pembelajaraan llmu Pengetahuan Alam di SD/MI
1) Cara Tumbuhan Hijau Mencari Makanan
Makhluk  hidup terdiri atas manusia, hewan dan
tumbuhan.Salah satu cirri yang dimiliki oleh makhluk hidup yaitu
makanan.Manusia memperoleh makanan dari hewan dan tumbuhan,

demikian juga dengan hewan. Ada hewan yang makanannya berasal dari
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tumbuhan dan adapula hewan yang makanannya berasal dari hewan lain.
Tumbuhan merupakan makhluk hidup yang dapat membuat makanannya
sendiri.Makanan yang dihasilkan merupakan bahan makanan bagi
manusia dan hewan.olen karena itu, tumbuhan disebut penghasil
makanan atau produsen.

Warna hijau pada tumbuhan disebabkan karena adanya
klorofil.Klorofil merupakan zat hijau daun.Klorofil berfungsi untuk
memasak amkanan.Klorofil memasak makanan dengan bantuan sinar
matahari. Makanan yang sudah masak dialirkan ke seluruh bagian
tumbuh-tumbuhan.(Sulisyowati, n.d.)

2) Manfaat Tumbuhan Hijau Bagi Manusia dan Hewan

Tumbuhan sangat dibutuhkan oleh manusia dan hewan.Semua
bahan makanan yang dibutuhkan oleh manusia dan hewan berasal dari
tumbuhan.Selaian manusia, hewan juga memanfaatkan tumbuhan.
Bagian tumbuhan dapat dimanfaatkan hewa anatara lain daun, biji,
bunga, dan batang. Daun dan biji umumnya dimakan oleh binatang
pemakan tumbuhan (herbivore).batang dan ranting ada yang dimakan dan
ada pula yang digunakan untuk membuat sarang atau tempat tinggal.

Tumbuhan bagi hewan dan manusia dimanfaatkan sebagali
sumber makanan.Makanan merupakan sumber energy bagi manusia dan
hewan.Oleh karena itu, tumbuhan sebagai sumber energy maka
tumbuhan disebut produsen.Sedangkan manusia dan hewan disebut
sebagai konsumen (pemakan).Tidak semua tumbuhan dimakan oleh
manusia, hanya tumbuh-tumbuhan tertentu yang dapat dimanfaatkan oleh
manusia.

3) Tumbuhan Hijau Sebagai Sumber Makanan

Semua bagian tumbuhan dapat dimanfaatkan sebagai sumber

makanan. Bagian-bagian tumbuhan yang dimanfaatkan oleh manusia

sebagai bahan makanan, antara lain.(Wiwik, n.d.)
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a) Daun-daunan
b) Buah-buahan
¢) Bunga
d) Umbi-umbian
e) Tunas
f) Biji-bijian

Selaian manusia , hewan juga membutuhkan tumbuhan hijau.
Tumbuhan  hijau  merupakan sumber makanan bagi hwan
herbivora.Herbivore adalah hewan pemakan tumbuhan.Contohnya sapi,
kerbau, kambing, rusa dan gajah.Tumbuhan hijau juga sebagai tempat
hidup atau habitat dari beberapa hewan.Burung membuat sarang diatas
pohon, buah dan biji merupakan makanan pokok dari beberapa burung.

4) Dampak Apabila Tidak Ada Tumbuhan Hijau

Tumbuhan hijau mempunyai peranan penting bagi kehidupan
didunia.Olen karena itu, kita harus berusaha menjaga dan
melestarikannya. Hal-hal yang terjadi apa bila tidak ada tumbuhan hijau:
a) Bumi Terasa Panas

Adanya karbon dioksida sebenarnya berfungsi menangkap
panas matahari sehingga menghangatkan bumi.Akan tetapi jika
jumlahnya berlebihan menyebabkan bumi terasa panas.Jika tidak ada
tumbuhan, maka jumlah pksigen dan karbon dioksida tidak seimbang,
akibatnya suhu bumi menjadi baik.

b) Sumber Air Menjadi Kering

Tumbuhan dapat berfungsi sebagai menyimpan air.Saat
musim hujan, air terserap kedalam tanah dan disimpan oleh akar-akar
tanaman.Air ini sebagai cadangan saat kemarau.Jika tidak ada
tanaman maka air hujan langsung mengalir ke badan air, dan

sebaliknya saat kemaru sumber air menjadi kering.
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c¢) Tidak Terdapat Kehidupan di Dunia
Tumbuhan sebagai penyedia oksigen.Oksigen sangat
diperlukan manusia dan hewan untuk bernafas.Selain pnyedia
oksigen, tumbuhan hijau juga sebagai bahan makanan bagi manusia
dan hewan.Manusia dan hewan tidak dapat membuat makanannya
sendiri. Apabila tumbuhan hijau tidak ada maka lambat laun
kehidupan di dunia ini aan musnah.(Priyono Amin, n.d.)
d) Ketergantuhan Manusia Hewan dan Tumbuhan
Pada proses kehidupan,keberadaan manusia, hewan dan
tumbuhan saling berkaitan. Hubungan daling ketergantungan terjadi
dalam bentuk rantai makanan.Dalam rantai makanan, tumbuhan hijau
menempati jumlah paling banyak.Rantai makanan dalah periswa

makan dan dimakan pada suatu urutan tertentu. Contonya:

PadiT—) tikus C—p ular ==lang [—ypengurai
Daun Y ulat C-yourung ——pengurai

Sekumpulan rantai makanan yang saling berhubungan
disebut jarring-jaring makanan.Untuk mengetahui gambaran yang
menunjukkan perbandingan (komposisi) antara produsen dengan
konsumen, dapat dilihat pada piramida makanan.

» Produsen, Produsen adalah penghasil makanan, yaitu tumbuhan
hijau.

» Konsumen, Konsemen adalah yang memakan makanan, yaitu
hewan dan manusia. Konsumen dibedakan lagi menjadi 3 macam,
yaitu:

» Konsumen |, Konsumen 1 adalah pemakan tumbuhan atau
herbivore. Herbivore merupakan makhluk hidup yang memperoleh
energy langsung dari produsen. Misalnya belalang, sapi, kerbau,
dan sebagainya.

» Konsumen Il, Konsumen Il adalah pemakan konsumen pertama
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atau daging. Pemakan daging ini disebut juga karnivora. Karnivora
merupakan makhluk hidup yang memperoleh energy dari
konsumen pertama. Misalnya, elang, ular, dan tikus.
» Konsumen Ill
Konsumen 11l adalah pemakan konsumen kedua atau pemakan
tumbuhan dan daging.Pemakan tumbuhan dan daging disebut juga
sebagai Omnivora.Omnivora adalah makhluk hidup yang
memperoleh energy dari konsumen pertama.Misalnya, elang, ular
dan tikus.
B. Hasil Penelitian Yang Relevan
Berikut ini beberapa penelitiaan relevan yang telah dilakukan
sebelunya, terkait dengan Keterampilan Mengajar Guru Dlam Mengelolah Kelas
sebagai berikut:

1. Ayusi Peradana Putri yang berjudul , ‘* Pembelajarang Melalui Daring Dan
Luring Selama Pandemi Covid-79 Di SD Negeri Sugihan 03 Bendosari *° Hasil
penelitian di Sekolah Dasar Negeri Sugihan 03 terkait pelaksanaan
pembelajaran pada masa Pandemi Covid-19 bahwa pembelajaran online
memudahkan guru dalam melaksanakan transfer informasi. Namun, hal ini
perlu di evaluasi dan di sesuaikan dengan kondisi setempat, mengingat
kemampuan orang tua memberikan fasilitas pembelajaran online berbeda.
Seperti  sekarang ini  melangsungkan proses pembelajaran dengan
menggunakan strategi, yatu: Dilakukan dengan cara door-to-door, siswa datang
ke sekolah untuk mengambil soal, siswa masuk sekolah dengan jadwal
bergantian saat pandemi.(Ayusi Perdana Putri, 2021)

Adapun persamaan dan perbedaan antara penelitian yang relevan
dengan penelitian penulis, yaitu:
a. Persamaannya yaitu, sama-sama meneliti tentang pembelajaran selama
Pandemi Covid-19

b. Perbedaannya yaitu, penelitian tersebut membahas Pembelajaran melalui
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Daring dan Luring selama Pandemi Covid-19

2. Mega Berliana Yolandasari dengan judil © “ Efektivitas Pembelajaran Daring
Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Di Kelas Il A Mi Unggulan
Miftahul Huda Tumang Cepogo Boyolali . berdasarkan hasil penelitian
terhadap Efektivitas Pembelajaran Daring Dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia Di Kelas Il A Mi Unggulan Miftahul Huda Tumang Cepogo
Boyolali, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring dalam
pembelajaran bahasa indonesia di kelas Il A kurang efektif karena pada
pelaksanaannya siswa hanya diberikan tugas oleh guru, sehingga guru pun
tdidak mengetahui apakah siswanya paham atau tidak.(Mega Berliana
Yolandasari, 2020)

Adapun persamaan dan perbedaan antara penelitian yang relevan
dengan penelitian penulis, yaitu:

a. Persamaannya yaitu:Sama-sama membahas tentang pembelajaran limu
pengetahuan Alam.

b. Perbedaannya yaitu: Peneliti ini lebih menekankan terhadap pelaksanaan
pembelajaran daring dalam pembelajaran bahasa Indonesia sedangkan
penelitian penulis keterampilan mengajar guru dalam mengelola kelas pada
pembelajaran IPA.

3. Fransiska Faberta Kencana Sari, Peningkatan hasil belajar siswa SD pada
pembelajaran tematik melalui penerapan model pembelajaran role playing.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatan hasil belajar siswa kelas IV di sd
Negeri kecandran 01 kecamatan sidomukti, sala 3 pada pembelajaran tematik
Tema 8. Daerah tempat tinggalku, Sub tema 1, Pembelajaran ke 4 melalui
penerapan Model Role playing. Jenis penelitian ini adalah penelitian tingkat
mengadopsi model dengan pelaksanaan tahap look (Melihat), think (berfikir)
dan act (bertindak). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri
Kecandran 01 sebanyak 33 siswa yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 17

siswa perempuan. Dalam ranah pengetahuan hasil belajar meningkatkan dari
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persentase ketuntasan 48% dengan rata-rata kelas 67,menjadi 93% dengan rata-

rata kelas 85. Dalam ranah sikap rata-rata siswa mampu mencapai predikat B

(Baik) dari predikat C (Cukup). Dalam ranah Keterampilan hasil belajar

meningkat dari rata-rata 62 menjadi 75. Sehingga dapat di simpulkan

penerapan model pembelajaran role playing dapat meningkatkan hasil belajar
pada pembelajaran tematik karena mampu meningkatkan hasil belajar siswa

dalam tiga ranah yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampilan.(Sari, 2018)

Adapun persamaan dan perbedaan antara penelitian yang relevan
dengan penelitian penulis, yairtu:

a. Persamaannya yaitu: Sama-sama mencari peningkatan dalam proses
menentukan hasil belajar.

b. Perbedaannya vyaitu: Cara yang digunakan untuk mencari peningkatan
proses menentukan hasil belajar yang digunakan oleh peneliti sebelumnya
yaitu penerapan model pembelajaran role playing, sedangkan penulis
melakukan penelitian tentang Keterampilan Mengajar Guru Dalam
Mengelola kelas.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan pendekatan Penelitian

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis
penelitian studi kasus. Studi kasus merupakan penelitian mengenai manusia (
dapat suatu kelompk, organisasi, maupun individu), peristiwa, latar secara
mendalam. Tujuan dari penelitian ini mendapatkan gambaran yang mendalam
tentang suatu kasus yang telah diteliti. Pengumpulan datanya diperoleh dari
wawancara, observasi, dan dokumentasi.(Sujarweni, 2014)
2. Pendekatan penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
pendekatan penelitian kualitatif. Menurut Strauss dan Corbin Kualitatif
merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan penemuan yang
tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur
statistik atau cara-cara lain dari kuantitatif (pengukuran). Penelitian kualitatif
secara umum dapat digunakan untuk peneliti tentang kehidupan masyarakat,
sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi  organisasi, dan aktivitas
sosial.(Sujarweni, 2014)

B. Defenisi Operasional

Defenisi Operasional adalah batasan pengertian yang dijadikan
pedoman untuk melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan, misalnya penelitian.

Berdsarkan wuraian dikajian teori maka selanjutnya penulis
menjelaskan Defenisi operasional yaitu yang di maksud dengan keterampilan
mengajar guru dalam mengelola kelas pada masa pandemi covid-19 adalah
tombak utama dalam keberhasilan guru dalam mendidik.Di mana pada masa

pandemi covid-19 ini kurikulum darurat di terapkan di sekolah.Salah satu sekolah
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yang menjalankan kurikulum darurat adalah sekolah SDN 108 Banoa Desa
Sukaaju Kecamatan Tellullimpoe.
. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SDN 108 Banoa berlokasi di
Desa Sukamaju Kec. Tellullimpoe Kab. Sinjai Provinsi Sulawesi Selatan.
Alasan peneliti memilih lokasi ini karena berbagai alasan, diantaranya adalah
sebagai berikut:
a. Pernah melaksanakan proses magang 1 dan 2 selama 2 bulan
b. Lebih dekat dengan tempat tinggal, dan
c. Mudah dijangkau dan ekonomis.
2. Waktu penelitian
Penelitian ini rencana akan dilaksanakan pada bulan maret hingga april 2022
. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu Guru bidang studi IPA dan
peserta didik kelas V.
2. Objek Penelitian
Yang menjadi Objek dalam penelitian ini adalah keterampilan
mengajar guru dalam mengelola kelas pada pembelajaran IPA kelas V pada
masa pandemic covid-19 di SDN 108 Banoa Desa Sukamaju Kecamatan
Tellullimpoe
. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data primer dan
sekunder, dalam suatu penelitian pengumpulan data merupakan langkah yang
amat penting, karena data yang dikumpulkan akan digunakan untuk pemecahan
masalah yang sedang diteliti.
Adapun tekik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam

penelitian ini sebagai berikut:
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1. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan/data untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara pewawancara
dengan responden dengan menggunakan alat yang dinamakan panduan
wawancara.

Adapun data yang mau penulis dapatkan melalui wawancara yaitu
data keterampilan mengajar guru dalam mengelola kelas dan apa saja yang
menjadi kendala guru dalam mengelola kelas.

2. Observasi

Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan
data dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek
penelitian yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapat gambaran
secara jelas tentang kondisi objek penelian tersebut.(Siregar, 2017)

Adapun data yang mau penulis dapatkan melalui observasi yaitu
bagaiamana keterampialn guru dalam mengelola kelas dan apa yang menjadi
kendala guru dalam mengelola kelas.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah surat penting atau berharga yang sifatnya
tertulis atau tercetak yang berfungsi atau dapat dipakai sebagai bukti ataupun
keterangan.

Adapun data yang mau penulis dapatkan melalui dokumentasiyaitu
data-data tentang guru, profil guru, dan nama-nama peserta didik kelas V.

F. Instrumen Penelitian
Kegunaan instrument penelitian adalah memperolenh data yang
diperlukan ketika peneliti sudah menginjak pada langkah pengumpulan informasi
dilapangan. Tetapi perlu diketahui bahwa dalam penelitian kualitatif, membuat
instrument penelitian, dan pemilihan teknik statistika adalah termasuk kegiatan
yang harus dibuat secara intensif,sebelum peneliti memasuki lapangan atau

laboratorium. Karena dalam penelitian kualitatif, instrumen penelitian memang
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seharusnya dibuat terlebih dahulu secara intensif sebagai kelengkapan proposal

penelitian(Prof. Sukardi, 2003). Adapun jenis instrumen penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Lembar wawancara yang berisikan tentang pertanyaan yang terstruktur dan
pernyataan-pernyataan tersebut mewakili dari sub indikator dalam setiap
variabel.

2. Lembar dokumentasi, lembar dokumentasi ini berisikan tentang bukti dari
kegiatan penelitian yang dilakukan seperti gambar maupun dokumen siswa
dalam kegiatan belajarnya.

3. Alat perekam dan kamera, penggunaan alat perekam dan kamera ini bertujuan
untuk merekam dan menyimpan dokumentasi-dokumentasi dari penelitian ini
baik itu berbentuk gambar hasil wawancara maupun dokumen siswa dalam
kegiatan belajarnya.

. Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan data di perlukan untk pemeriksaan,
pelaksanaan data didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Dalam peneltian
inipeneliti hanya akan melakukan uji kredibiltas data. Uji kredibilitas data dalam
penelitian ini menggunakan teknik tringulasi. Menurut wliwiam wierama
mengatakan triangulasi dalam pengujian krediniltas diartikan sebagai pengecekan
data dari berbagai sumber dengan berbagai waktu.(Ajar rukajat, 2018) Dengan
demikian terdapat tringulasi sumber , tringulasi tknik pengumpulan data, dan
waktu.

1. Triangulasi sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah di peroleh melalui beberapa sumber.
Untuk menguji kredibilitas data tentang upaya guru pai menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan maka pengumpulan data dilakukan ke guru

pai yang dapat memberikan data.
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2. Triangulasi teknik
Adapun triangulasi yang diterapkan ialah triangulasi teknik dimana
untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan mengecek data dai sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda. Peneliti menggunakan tiga teknik
pengumpula data yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi sehingga bil
terdapat data yang berbeda maka peneliti akan berdisuksi dengan sumber data
dengan menghasilkan data yang valid.
3. Triangulasi waktu
Trianglsi waktu, waktu juga sering kreadibiltas data. Data yang di
kumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih
segar, belum banyak masalah akan memberi data yang valid sehingga lebih
kredibel. Untuk itu dalamrangka pengujian kredibiltas data dapat dilakukan
dengan cara melakukan pengecekan dengan waancara, observasi atau teknik
lain dalam waktu atau situasi berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang
berbeda, maka dilakukan secara beulang-ulang sehingga sampai di temukan
kepastian datanya(Sugiyono, 2015).
H. Teknik Analisis Data
Menurut Mudjiarahardjo Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk
mengatur, mengurutkan, mengelompokkan,member kode atau tanda, dan
mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan focus atau
masalah yang ingin dijawab. Melalui serangkaian aktivitas tersebut, data kualitatif
yang biasanya berserakan dan bertumpuk-tumpuk bias disederhanakan
untukakhirnya bisa dipahami dengan mudah.Stelah data terkumpul selanjutnya
dianalisis. Analisis data merupakan bagian penting dalam penelitian, analisis data
kualitatif sangat sulit karena tidak ada pedoman baku, tidak berprooses secara
linier, dan tidak ada aturan-aturan sistematis. Analisis data berlangsung secara
bersama-sama dengan proses pengumpulan data dengan alur tahapan sebagai
berikut:
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1. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data yang
terperinci.Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh direduksi,
dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, dan difokuskan pada hal-hal yang
penting. Data hasil mengihtiarkan dan memilah-milah berdasarkan satuan
konsep, tema, dan kategoritertentu akan memberikan gambaran yang lebih
tajam tentang hasil pengamatan juga mempermudah atas data sebelumnya
yang diperoleh jika diperlkan.

2. Data Display (Penyajian Data)

Data yang diperoleh dikategorisasikan menurutpokok permasalahan
dan dibuat dalam bentuk matriks sehingga memudahkan peneliti untuk melihat
pola-pola hubungan satu data dengan data lainnya.

3. Conclution drawing/verivication (Penyimpulan dan Verifikasi)

Kegiataan penyimpulan merupaakan langkah lebih lanjut dari
kegiatan reduksi dan penyajian data. Data yang sudah direduksi dan disajikan
secara sistematis akan disimpulkan sementara. Kesimpulan yang diperoleh
pada tahap awal biasanya kurang jelas, akan tetapi pada tahap-tahap berikutnya
akan semakin kuat dan memilikidasar yang tegas. Kesimpulan sementara perlu
diverifikasi.Teknik yang dapat digunakan untuk memverifikasi adalah
triagulasi sumber data dan metode, diskusi teman sejawat, dan pengecekan

anggota.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi penelitian
1. Sejarah Singkat SD Negeri 108 Banoa

Sekolah dasar Negeri 108 Banoa, merupakan salah satu sekolah inti
diwilayah Kecamatan Tellullimpoe yang berdiri pada tahun 1976 dan di
bangun di atas tanah seluas 1750 M? dan luas bangunan 460 M? dengan nomor
statistic sekolah 10119120801 Sekolah ini berada di Desa Sukamaju
Kecamatan Tellullimpoe Kabupaten Sinjai Provinsi Sulawesi Selatan.
Letaknya cukup strategis karena berada di Ibukota Desa Sukamaju. Sekolah ini
pada tahun pertama di Negrikannya dipimpi oleh:
a. Puang Ago (-1995)
b. lbu Jawariah, A.Ma,Pd (1995-2007)
c. Pak Ilyas S.Pd (2007-2016)
d. Pak Muh.Arsyad, S.Ag (2016-2018)
e. Pak Amiruddin S.Pd.1 (2018-2020)
f. Ibu Hj.Andi Sitti Asma S.Pd (2020-Sekarang)

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 108 Banoa Desa
Sukamaju Kecamatan Tellullimpoe Kabupaten Sinjai, adapun profil sekolah
lokasi penelitian, sebagai berikut.

Profil Sekolah SD Negeri 108 Banoa

Nama Sekolah : SD Negeri 108 Banoa
Alamat : Batulohe

Desa : Sukamaju

Kecamatan : Tellullimpoe
Kabupaten : Sinjai

Provinsi : Sulawesi Selatan

24
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Nomor Statistik Sekolah (NNS) : 10119020801
Nomor Pokok Sekoah Nasional : 40304619
Data Personal Satuan Pendidikan
NO NAMA GURU L/P PENDIDIKAN MENG.KLS MAPLE/ADM

1. Hj. Sitti Asmah, P S1 - ADM
S.Pd

2. H. Asdar, S.Pd L S1 1 G.K

3. Hartati R. S.Pd P S1 | G.K

4. Dahriah, S.Pd P S1 VI G.K

5. Ashari Jabbar L S2 I-1v PJOK

S.Pd., M.Pd

6. Hartati.S, S.Pd P S1 1 G.K

7. Sumarni, S.Pd L S1 1-11 MULOK
8. Indoruga, S.Pd P S1 \ G.K

9. Rizal Ramli, S.Pd L S1 AV G.K
10. Herlina, S.Pd P S1 I-VI PAI
11. Kasmawati, S.Pd P S1 - OPS
12. Amrita, S.Pd P S1 - PERPUS
13. Agustina, S.Pd P S1 IV-VI MULOK
14, llyas L S1 - BUJANG
15. Firman L S1 - SATPAM

3. Visi dan Misi Sekolah
a. Visi SD Negeri 108 Banoa
Menjadikan peserta didik yang berkarakter cerdas, inovatif dan berwawasan
global.
b. Misi SD Negeri 108 Banoa
1) Mewujudkan peningkatan keimanan dan ketagwaan melalui

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
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2) Mewujudkan prestasi akademik dengan mengacu pada pembelajaran
PAIKEM.
3) Mewujudkan prestasi non akademik melalui penginsentifan kegiatan
intrakurikuler dan ekstrakurikuler serta kegiatan sosial lainnya.
4) Mewujudkan MBS dengan kurikulum berbasis lingkungan dengan focus.
» Mewujudkan lingkungan sekolah yang hijau, bersih, indah, dan sehat
» Mengimplementasikan pembelajaran lingkungan hidup secara
monolitik dan terintegrasi
» Mewujudkan perilaku peduli lingkungan melalui pembiasaan-
pembiasaan yang positif.
B. Hasil Dan Pembahasan Penelitian
1. Hasil Penelitian
a. Keterampilan mengajar guru dalam mengelola kelas pada pembelajaran IPA
kelas V pada masa pandemic covid-19 di SDN 108 Banoa Desa Sukamaju
Kecamatan Tellullimpoe.

Pembelajaran merupakan suatau proses yang dilakukan secara
sistematis dimana masing-masing komponen saling mempengaruhi.
Pembelajaran merupakan seperangkat peristiwa yang mempengaruhi
terjadinya proses belajar mengajar. Pembelajaran adalah prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan belajar tertentu.Dengan demikian pembelajaran pada dasarnya
merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara terencana pada setiap tahapan
yaitu, perencanaan, pelaksanaan dan penelitian pembelajaran serta
pembelajaran tindak lanjut.

Guru sebagai pendidik adalah oaring-orang yang bertanggung
jawab terhadap perkembangan siswa dengan mengupayakan perkembangan
seluruh  potensi  siswa, baik potensi efektif, kognitif, maupun
psikomotorik(Nurfuadi, 2012).Guru sebagai pendidik yang professional

bertugas untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih
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menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak pada jalur
pendidikan formal.

Keterampilan mengajar guru dalam mengelola kelas pada
pembelajaran IPA kelas V pada masa pandemic covid-19 di SDN 108
Banoa Desa Sukamaju Kecamatan Tellullimpoe dapat diklasifiksikan
melalui beberapa kegiatan.

1) Menciptakan Lingkungan Yang Kondusif untuk Pembelajaran daring

Berdasarkan hasil observasi pada hari Senin 07 Juni 2022 di
SD Negeri 108 Banoa, diketahui bahwa guru IPA senantiasa hadir dalam
kelas untuk mengontrol kegiatan proses belajar. Peneliti menemukan
guru IPA SD Negeri 108 Banoa selalu hadir selalu hadir di ruangan kelas
untuk mengontrol peserta didik dan selalu membagi perhatiannya kepada
semua peserta didik. Pada saat guru memulai pembelajaran guru
mengontrol peserta didik dengan mengabsen terlebih dahulu kemudian
membaca doa sebelum belajar supaya pikiran peserta didik bisa tenang
dalam belajar. Kemudian guru menyampaikan materi dengan jelas yang
akan diajarkan pada hari tersebut. Setelah menyampaikan materi guru
mulai memberi perhatian terhadap setiap gerak gerik peserta didik
dengan selalu berjalan-jalan ke depan dan kebelakang mendekati peserta
didik melihat apa yang sedang dikerjakan dan terkadang guru menunjuk
peserta didik baik yang duduk di depan maupun yang duduk di
belaanguntuk bertanya dan menjawab pertanyaan yang akan di ajukan
oleh guru atau peserta didik. Sesuai hasil wawancara dengan Ibu Siti
Fatimah mengatakan:

29

Cara saya mengontrol peserta didik yaitu dengan selalu
melihat apa yang mereka kerjakan dan kalau ada yang mau
keluar kelas saya Tanya alasannya dan pada saat saya memulai
pembelajaran terlebih dahulu saya suruh peserta didik untuk
membaca doa sebelum belajar agar pikirannya bisa tenang
dalam belajar. Kemudian saya itu kalau memberi perhatian
kepada siswa dengan cara berjalan dan saya menyampaikan
materi yang akan dipelajari pada hari tersebut tapi sebelumnya
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saya menyampaikan langkah-langkah pembelajaran agar
pelajaran lebih terarah dengan baik. Kemudian saya tunjuk
peserta didik baik yang duduk di depan maupun di belakang
saya suruh untuk menjawaab pertanyaan atau memberi
pertanyaan’’ (Fatimah, 2022)
Menurut Muallim Nur peserta didik SD Negeri 108 Banoa dengan
mengatakan:

>’ Guru itu selalu memberitahukan apa yang akan dipelajari hari
ini dan menyampaikan metode yang akan di gunakan.”’(Nur,
2022)

2) Menangani Perilaku Bermasalah

Berdasarkan hasil observasi pada hari Senin 07 Juni 2022, guru
IPA SD Negeri 108 Banoa mengatasi perilaku bermasalah seperti peserta
didik yang sering ribut dan peserta didik yang malas mengerjakan tugas.
Cara guru mengatasi perilaku peserta didik yang sering ribut di dalam
kelas yaitu apabila sudah ada tanda-tanda keributan maka guru akan
menghentikan pelajaran untuk sementara kemudian memberikan waktu
sejenak untuk beristirahat dengan memberikan games atau merilekskan
kembali anggota tubuh dengan bergerak-gerak. Kemudian cara guru
mengatasi perilaku peserta didik yang malas mengerjakan tugas yaitu
dengan cara mengidentifikasi penyebab peserta didik yang malas
mengerjakan tugas, misalnya memberi pertanyaan kenapa tugasnya tidak
selesai kemudian memberikan tugas tambahan agar peserta didik
memperoleh nilai. Sesuai dengan hasil wawancara dengan lIbu Siti
Fatimah Guru kelas 5 SD Negeri 108 Banoa mengatakan:

>’ Ketika sudah ada tanda-tanda keributan di dalam kelas seperti
berbicara dengan temannya ada yang ketawa dan ada yang mulai
bosan maka sya berikan waktu 2 menit untuk menyegarkan
badan dengan memberikan games atau semacam senam agar
energy siswa kembali. Atau dengan mengidentifikasi kenapa dia
ribut , kemudian saya memberikan arahan supaya jangan ribut
lagi karena mengganggu temannya yang lain. Dan apabila ada
peserta didik yang malas mengerjakan tugas maka saya
memberikan tugas kemudian saya periksa sehingga siswa
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merasa bahwa usahanya tidak sia-sia karena ada
nilainya’’(Fatimah, 2022)

Menurut Mirda Niar peserta didik SD Negeri 108 banoa mengatakan:

> Guru menghentikan pelajaran kemudian memberikan games
atau senam agar kembali segar kemudian bagi peserta didik
yang malas mengerjakan tugas maka Ibu Siti Fatimah
memberikan pertanyaan kepada siswa kenapa tidak mengerjakan
tugas’’(Niar, 2022)
3) Keterampilan guru dalam memberi perhatian
Kemudian untuk keterampilan pengelolaan kelas selanjutnya

terlihat dari segi pemberian perhatian oleh guru kepada peserta
didik.Perhatian ditunjukan agar peserta didik merasa dihargai dan
diperdulika oelh gurunya terungkap dalam wawancara dengan lIbu Siti
Fatimah. , beliau mengatakan:

‘“‘Saya senantiasa berusaha untuk memberikan perhatian yang
sama kepada setiap peserta didik baik secara individual
maupun kelompok dan tidak membeda-bedakan antara peserta
didik yang berprestasi atau tidak, antara peserta didik yang
kaya maupun yang miskin, tetapi sama memberikan perhatian
yang sama.’’(Fatimah, 2022)

Senada, Wahidin Mengungkapkan bahwa dirinya merasa
senang kepada guru IPA karena beliau tidak pernah membeda-
bedakan perlakuan kepada setiap peserta didiknya. Tapi selalu
memberikan  perhatian yang sama kepada peserta
didik(Wahdin, 2022).Pernyataan tersebut juga senanda dengan
apa yang diungkapkan oleh peserta didik yang lain yang
merupakan informan dalam penelitian ini. Sementara hasil
observasi yang peneliti dapatkan dilokasi penelitian, dimana
guru bersikap sama kepada setiap peserta didikdan tidak
tampak adanya perlakuan yang berbeda kepada setiappeserta
didik(Observasi Penelitian, 2022).

Dari hasil penelitian melalui wawancara dan observasi di atas,
diketahui bahwa guru IPA senantiasa memberikan perhatian yang sama

kepada semua peserta didik.

4) Keterampilan guru dalam memberikan petunjuk dan tujuan yang jelas
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Selanjutnya keterampilan mengelola kelas oleh guru IPA
dilihat juga dari cara memberikan petunjuk dan tujuan yang jelas kepada
peserta didik mengenai tugas yang akan mereka kerjakan. Keterampilan
dalam hal ini berhubungan dengan petunjuk yang akandisampaikan
secara jelas dan singat kepada peserta didik, kelompok maupun
perorangan.

Dalam wawancara Ibu Siti Fatimah,mengatakan:

‘“ Saya rasa saya sudah cukupmemberi petunjuk dan tujuan
tentang tugas yang saya berikan karena telah diberikan juga
contoh-contoh yang mirip dengan soal yang saya
tugaskan.’’(Fatimah, 2022)

Senada dengan yang diungkapkan oleh Wahidin,
mengatakan:

(X3

Bu guru memang kalau memberi tugas selalu
menjelaskan petunjuk dan tujuan dari tugas tersebut, tapi
kadang saya kurang mengerti’’.(Wahdin, 2022)

Dari hasil penelitian dengan cara observasi juga diketahui
bahwa di akhir pelajaran, guru member tugas kepada peserta didik
berupa soal-soal yang ada di buku LKS pegangan peserta didik,
kemudian menjelaskan secara singkat cara mengerjakannya dan
peserta didik hanya mendengarkan saja petunjuk dari guru
tersebuttanpa bertanya lebih jauh mengenai cara mengerjakannya
meskipun mereka belum paham benar dengan penjelasan dari
guru(Observasi Penelitian, 2022).

Dari wawancara di atas, maka diketahui bahwa guru telah memberi
petunjuk dan tujuan yang jelas.

Dari beberpa hasil dan observasi di atas mengenai
keterampilan guru dalam memberi petunjuk dan tujuan yang jelas
kepada peserta didik, sudah dilakukan oleh guru, dimana guru tidak

hanya memberi tahu akan tujuan dari tugas yang diberikan dengan



bahasa yang mudah dimengerti oleh peserta didik secara singkat,

padat dan jelas.

5) Keterampilan guru dalam keterampilan dalam menegur

Kemudian dalam penelitian ini juga meneliti tentang
keterampilan mengelola kelas dalam menegur peserta didik.
Keterampilan ini dimaksudkan untuk mengendalikan tingkah laku
peserta didik yang mengganggu teman yang lain, secara hasil dengan
tidak membuat peserta didik tertekan ataupun merasa malu dihadapan
peserta didik yang lain. Dalam hal ini Ibu Sitti Fatimah,mengatakan:

‘“ Ya kalau ada peserta didik yang ribut di saat pelajaran
berlangsung, saya langsung menegurnya dengan tidak
menyebutkan langsung namanya dengan maksud yang ribut
tersebut dapat langsung diam. Tapi jika sudah lebih dari tiga
kali, saya menegurnya dengan menyebutkan namanya dan
dia tetap saja ribut, saya menghukumnyya dengan pindah
tempat duduk bagian paling depan da juga kadang-kadang
saya suruh mengerjakan beberapa soal dan menasehatinya.’’
(Fatimah, 2022)

Sementara itu, Wahidin dalam wawancara mengatakan:

““ Iya, bu guru seering menegur anak-anak yang sering ribut
itu pake kode ssttt!. Tapi jika bu guru sudah berkali-kali
menegur baru tetap ji ribut, baru dia menegur secara
laangsung dengan menyebutkan namanya itu anak-anak
yang ribut tadi.”’(Wahdin, 2022)

Dari hasil observasi juga diketahui bahwa awalnya guru
menegur peserta didik tidak langsung tertuju kepada peserta didik
yang ribut saja. Tetapi oleh karena yang ribut tidak juga sadar diri dan
terus melakukannya, sehingga guru menghukumnya(Observasi
Penelitian, 2022).

Dari hasil wawancara diatas, diketahui bahwa guru tidak

hanya menegur peserta didik yang mengganggu pelajaran saja tetapi
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kepada semua peserta didik agar yang mengganggu atau ribut tidak
malu dan dengan harapan agar dapat segera sadar diri dan tidak ribut
lagi.
6) Keterampian guru dalam keterampilan memberi pengutan
Keterampilan memberi penguatan maksudnya untuk
mengatasi peserta didik yang tidak mau terlibat dalam kegiatan belajar
atau mengganggu temannya yang sedang focus belajar, senada yang
diungkapkan oleh Ibu Siti Fatimah dalam wawancara, beliau
mengatakan:

‘“ Kalau memberi penguatan, biasanya saya lakukan dengan
cara memberi kesempatan dahulu kepada peserta didik
untuk bertanya mengenai hal-hal yang belu dimengerti, dan
jika tidak ada yang bertanya, saya balik mengajukan
pertanyaan kepada peserta didik. Apabila ada peserta didik
yang dapat mengajukan pertanyaan ataupun menjawab
pertanyaan, saya memujinya dan mengajak para peserta
didik lain untuk bertepuk tangan, meskipun terkadang ada
yang ditanyakan ataupun jawabannya belum sesuai dengan
materi  pelajaran yang diajarkan, sehingga saya
membetulkan atau menjelaskan kembali mengenai
pertanyaa dan jawaban peserta didik tadi.’’(Fatimah, 2022)

Sedangkan Wahidin mengatakan

““ Bu guru itu kalau ada yang bertanya atau juga menjawab
pertanyaan, beliau selalu memujinya entah itu benar atau
salah.tapi sesudah itu ibu guru memberikan penjelasan yang
benar sehingga kami merasa puas.’’(Wahdin, 2022)

Hasil observasi juga didapatkan bahwa setelah akhir
pembelajaran, guru selalu memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk bertanya dan memberi kesempatan kepada yang lain untuk
menjawabnya, kemudian guru langsung memberi apresiasi kepada

peserta didik. Sementara itu, baru guru memberi jawaban ataupun
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menjelaskan yang sebenarnya kepada peserta didik.(Observasi
Penelitian, 2022)

Dari hasil wawancara dan observasi tersebut di atas,
diketahui bahwa dalam memberi penguatan guru sudah terampil
karena tidak langsung menyalahkan jika pertanyaa atau pun jawaban
peserta didik tidak sesuai, akan tetapi tetap memberi pujian da
motivasi terlebih dahulu kemudian baru memberikan penjelasan dan
jawaban yang sebenarnya.

b. Kendala guru dalam mengelolah kelas pada mata pelajaran IPA dikelas V
SDN 108 Banoa Desa Sukamaju Kecamatan Tellullimpoe pada masa
Pandemi Covid-19

Kendala merupakan hambatan-hambatan yang dialami atau
ditemui guru saat melakukan suatu usaha. Adapun kendala yang dihadapi
oleh guru IPA dalam keterampilan mengelola kelas yaitu:

1. System kurikulum yang selalu berubah
Dalam hal ini Ibu Siti Fatmah selaku guru Kelas VV SD Negeri 108 Banoa
Megatakan:

’Menurut saya, salah satu kendala dalam mengembangkan
keterampilannya dalam mengelola elas adalah adanya perubahan
urikulum dan potensi guru itu sendiri, yang mana pada kelas V
ini, baru tahun ini diterapkan sistem belajarnya menggunakan
kurikulum k13 yakni menggunakan sistem pembelajaran per
tema. Perubahan tersebut membuat sedikit bingung guru yang
mengajar terutama guru kelas dalam kebiasaan mengajar atau
gaya belajar yang masih terbawa-bawa dengan dengan gaya
mengajar yang lama yakni berdasrkan mata pelajaran atau KTSP.

Sementara itu, Ibu Andi Ruga S.Pd mengatakan

’> Menurut saya, kendala yang saya hadapi dalam mengelolakelas
, yaitu dari segi kurikulum, dimana pada kelas V ini, sistem
kurikulum yang dipakai adalah K13, dimana pada pembelajaran
IPA digabung ke dalam beberapa tema, sehingga sulit untuk
memfokuskan peserta didik untuk satu mata pelajaran saja.
Kemudian penghambatan lainnya yaitu keterbatasan sarana dan
prasarana belajar, salah satunya sarana penyejuk ruangan yakni
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kipas angin yang hingga saat ini belum trpenuhi karean belum
masuk dalam daftar anggaran karena masih belum begitu
dianggap penting bagi sekolah. >’ (Ruga, 2022)

2. Sarana dan Prasarana

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti, sarana dan prasana yang tersedia di rumah siswa sudah
ada,meskipun jumlahnya masih terbatas(Fatimah, 2022)Hal tersebut
tentunya jadi hambatan tersendiri bagi guru dalam melengkapi media
yang dibutuhkan untuk pembelajara. Misalnya, LCD sebagai media
pembelajaran, namun ternyata LCD tersebut tidak ada disekolah.

Dalam mengatasi permasalahan kurangnya sarana dan
prasarana yang ada di sekolah, guru kelas V biasanya menyediakan
dengan membuat sendiri media pembelajaran yang kiranya dibutuhkan,
misalnya saja untu menunjang pembelajaran IPA.Apabila tema dan
bahan ajar yang sibutuhkan ada dilingkungan sekitar (rumah) maka guru
biasanya memanfaatkan barang-barang sekitar.

3. Masalah Yang Dihadapi Dalam Proses Pembelajara Daring (Online)

Kendala atau permasalahan lain yang dirasakan oeh siswa
selama proses pembelajaran daring (online)berlangsung, dari hasil
wawancara dengan Fathuddin siswa kelas V SD Negeri 108 Banoa
mengungkapkan.

‘¢ Seringkali saya merasa kesulitan karena terkadang soal yang

diberikan oleh guru jawabannya tidak ada dalam buku cetak,

jadi saya mencari jawabannya di internet.”’ (Fathuddin, 2022)

berdasarkan hasil wawancara dapat kita tarik kesimpulan
bahwa siswa dalam proses pembelajaran daring sering kali membuatnya
repot, hal ini terjadi karena stimulus yang diterima oleh siswa itu
dipengaruhi oleh harapan atau espektasi. Siswa mengira bahwa semua

tugas yang diberikan oleh guru jawabannya semua ada dalam buku cetak,
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tetapi tidak demikian karena pada kenyataannya masih banyak soal-soal
yang jawabannya harus dicari ditempat lain, di internet misalnya.
Melanjutkan wawancara dengan Ibu N orang tua siswa kelas V SD
Negeri 108 Banoa peneliti memperoleh informasi.

““ Anak say juga sering merasa bosan dalam belajar onlinedan

untuk membuatnya semangat kembali biasanya harus diiming-

imingkan dengan sesuatu yang dia sukai, misalnya

liburan’’(Nani, 2022)

Berdasarkan temuan di atas melalui proses wawancara
diperoleh data bahwa ketika orang tua siswa mendampingi anaknya,
seringkali anak mereka merasa bosan untuk mengikuti pembelajaran.
Anak akan semangat belajar kembali ketika orang tua menjanjikan
sesuatu kepada anak jika anak mau mengikuti pembelajaran.

Lain halnya yag dialami oleh ibu J.

“ Iya saya sedikit kesulitan karena saya tidak terlalu pintar
mengajar, keahlian mengajar saya sangat kurang. Ketika anak
saya sudah mulai bosan dia mulai tidak semangat da merengek
kepada saya untuk berhenti belajar. Hal yang bisa saya lakukan
ketika terjadi seperti itu biasanya hanya mengatakan kepada

anak saya jika ingin sukses maka harus rajin belajar.”’(Nani,
2022)
Berdasarkan  hasil wawancara di atas orang tua

mempersepsikan  bahwa proses pembelajaran daering (online)
membuatnya sedikit kesulitan karena tidak mempunyai keahlian dalam
mengajar terutama dalam hal mengatasi jika kejenuhan anak datang. Hal
ini sesuai dengan masalah orang tua dalam proses pembelajaran daring
yang dikemukakan oleh Hadion Wijoyo dan Irjus Indrawan, diantaranya
adalah orang tua merasa strees dan kesulitan ketika mendampingi anak
mereka dalam belajar daring.(Hadion Wijoyo dan Irjus Indrawan, n.d.)
Hasil observasi penelitian dilapangan, dimana sistem
pembelajaran yang diterapkan di kelas V ini sudah menggunakan sistem

K13, kemudian guru yang mengajar bukan dari ahliyang menguasai sistem
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tersebut sehingga gaya mengajarnya msih terbawa-bawa sestem mengajar
lama yakni sistem KTSP, selain itu sulitnya guru mengkondisikan peserta
didik untuk tidak bosan di saat pembelajaran berlangsung karena tidak
cukup hanya sekali atau dua kali dilakukan peneguran tetapi berkali-kali
sehingga menghambat lajunya pembelajaran. Dan dari hasilpenelitian
dengan observasi juga diketahui masih terbatasnya prasarana penyeju
ruangan yakni belum adanya kipas angin sehingga kelas terasa panas dan
pengap apabila pinttu tidak ikut dibuka, sementara apabila dibuka peserta
didik terlihat risih dengan keadaa tersebut.(Observasi Penelitian, 2022)

Di sisi lain karena pembelajaran bersifat menontomn yaitu dengan
hanya pemberian tugas kepada siswa, maka seringkali siswa merasa bosan
dan jenuh dengan model pembelajaran yang diterapkan. Hal tersebut
merupakan permasalahan tersendiri yang dirasakan oleh orang tua siswa
yang selaku orang yang dituntut sebagai salah satu komponen agar
terlaksananya pembelajaran ditengah pandemic covid-19.

Orang tua siswa hanya berfokus terhadap permasalahan yang
mereka hadapi yang terkait dengan kekurangan pembelajaran daring, namun
secara tidak sadar mereka lupa bahwa pembelajaran daring juga mempunyai
beberapa kelebihan. Seperti yang diungkapkan oleh Poncojari Wahyono
diantaranya, orang tua lebih leluasa mengawasi anak mereka dalam proses
pembelajaran.(Poncojari Wahyono, n.d.)

4. Kendala Orang Tua Siswa Terhadap Penggunaan Handpohone Dan
Kuota Internet Dalam Proses Pembelajaran Daring
Selain orang tua mendampingi anak mereka dalam proses
pembelajaran, orang tua juga harus menyediakan beberapa fasilitas yang
dibutuhkan dalam pembelajaran. Seperti yang Kkita ketahui secara
bersama bahwa untuk bisa melakukan pembelajaran daring (online)
dibutuhkan alat seperti Handphone, dan agar bisa terhubung kedalam

jaringan internet dipelukan kuota internet.
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Untuk mengetahui bagaimana kendala orang tua terhadap
masalah tersebut diatas maka peneliti melakukan proses wawancara
dengan orang tua siswa.

““ Terkaitproses pembelajaran yang menggunakan Hp dan
kuota internet itu sama sekali tidak memberatkan saya, karena
terkadang juga ada kuota internet yang diberikan oleh pihak
sekolah.”’
Ungkap Ibu N.(Nani, 2022)

Sementara ibu A mengemukakan pendapat dari pertanyaan peneliti

‘“ Tidak terbebani, karena Alhamdulillah ada saja rejeki untuk
membelikan kuota internet untuk anak’’(Armawati, n.d.)
Ungkapan senada juga dikemukakan oleh Ibu E

‘“ Saya tidak merasa terbebani, karena anak saya mendapatkan
kuota belajar dari pihak sekolah.”’(ibu eda, 2022)

Dari hasil wawancara di atas dapat kita ketahui bahwa
beberapa orang tua siswa rata-rata menunjukkan persepsi yang sama
yaitu tidak merasa terbebani dengan pembelajaran yang menggunakan
Hp dan kuota internet karena seringkali ada kuota belajar yang dibagikan
oleh pihak sekolah. Hal tersebut terjadi tidak lepas dari kondisi ekonomi
orang tua siswa yang rata-rata berada ditaraf menengah ke atas.

Orang tua siswa selalu berupaya untuk menyediakan segala
sesuatu yang dibutuhkan anak mereka dalam proses belajar mengajar.
Begitupun dalam proses pembelajaran daring.

2. Pembahasan
Setelah data diketahui sebagaimana penulis sajikan pada fakta
temuan penelitian di atas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini yaitu
menganalisis data-data yang terkumpul dengan menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Sejak berlakunya aturan social distancing sebagai langkah
mengurangi penyebaran virus corona Yyang berdampak terhadap system
pendidikan di Indonesia, akibatnya banyak sekolah yang akhirnya tutup dan

meniadakan belajar tatap muka dan mengganti dengan belajar berbasis online.
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SD Negeri 108 Banoa selalu berupaya untuk mengikuti segala aturan
yang diberlakukan oleh pemerintah termasuk aturan tatacara pelaksanaan
pembelajaran dimasa pandemic covid-19.

a. Keterampilan guru dalam mengelola kelas

Berdasakan hasil penelitian diatas, maka dapat dibahas bahwa
guru sudah tampak terampil dalam mengelola kelas dari segi mengelola
kondisi kelas. Karena dari wawancara terungkap bahwa selanjutnya
keterampilan guru dalam mengelola kelas dilihat dari sikap tanggapnya,
diketahui dari hasil penelitian bahwa guru kelas VV mengenai sikap tanggap
terlihat dari sikap guru yang senantiasa memperhatikan segala aktifitas
peserta didik pada saat pembelajaran dan selalu memeriksa pekerjaan
peserta didik yang ditugaskan, dan guru juga seantiasa memberikan
perhatian yang sama kepada semua peserta didik di dalam kelas tanpa
membea-bedakan status ekonomi maupun prestasi yang di miliki oleh
peserta didik.

Sementara itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa guru IPA
dalam keterampilan memberi petunjuk dan tujuan, diketahui bahwa guru
IPA telah memberi petunjuk dan tujuan dari tugas yang akan diberikan
kepada peserta didik, akan tetapi pemahaman peserta didik itu sendiri yang
kurang, terhadap penjelasan guru tersebut. Hal ini sejalan dengan maksud
dari defenisi keterampilan peneloaa kelas itu sendiri bahwa pengelolaan
kelas yang dimaksudkan untuk menciptaka suatu kondisi yang
memugkinkan proses pembelajaran menjadi optimal(Marhawati, 2018).
Oleh karena itu pemberian petunjuk haruslah jelas dan singkat agar tidak
terjadi kebingungan pada diri peserta didik.

Sedangkan dalam keterampilan menegur peserta didik, diketahi
bahwa guru tidak hanya menegur peserta didik yang mengganggu pelajaran
saja tetapi kepada semua peserta didik agar yang mengganggu atau ribut

tidak malu dan dengan harapan agar segera sadar diri dan tidak ribut lagi.
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Sementara untuk mengatasi siswa yang bosan, guru kelas V meminta
peserta didik untuk memperhatikan dirinya dengan cara bertepuk tangan
atau memukul meja untuk pemusatan kembali kepada pembelajaran, guru
kelas V menyuruh peserta didik untuk mengulangi apa yang sudah
dijelaskan sebelumnya.

Pernyataan diatas juga di dukung oleh pendapat pohan dalam
bukunya yang berjudul mictoteaching berbasis pendekatan ilmiah, beliau
berpendapat bahwa apabila ada kelompok yang bertingkah laku
mengganggu dikelas, hendaknya guru memberikan teguran secara tegas dan
jelas namun tetap sederhana(Albert Efendi Pohan, 2020). Sederhana yang
dimaksud adalah menghindari teguran yang bersifat kasar dan menyakitkan
atau yang mengandung penghinaan dan menghindari ocehan atau ejekan
kepada peserta didik.

Selanjutnya keterampilan guru dalam memberi penguatan,
diketahui bahwa dalam memberi penguatan guru sudah cukup terampil
karena tidak langsung menyalahkan jika pertanyaan ataupun jawaban siswa
tidak sesaui, akan tetapi tetap memberi pujian dan motivasi terlebih dahulu,
kemudian baru memberikan penjelasan dan jawaban sebenarnya.

. Kendala guru dalam mengelola kelas

Adapun kendala guru dalam mengelola kelas, diketahui dari
factor yang menjadi penghabat dalam pengelolaan kelas SD Negeri 108
Banoa yaitu system kurikulum yang selalu berubab yaki KTSP ke system
K13, keterbatasan guru yang menguasai system pembelajaran K13 dan factor
siswa, yang mana pada usia kelas V ini merupakan masa tranformasi
perilaku dari usia SD kelas rendah ke usia SD kelas tinggi yang relative
perilakunya mempunyai tingkat keingin tahuan mereka begitu kuat sehingga
sulit untuk mengontrol untuk tidak menimbulkan kegaduhan ataupun

keributan dalam kelas.
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Dari hasil penelitian di ketahui bahwa kendala yang dihadapi
dalam mengembangkan keterampilan mengelola kelas di SD Negeri 108
Banoa yaitu system kurikulum yang selalu berubah yakni KTSP ke system
K13. Kurikulum yang digunakan di seolah sangat besar pengaruhnya
terhadap aktifitas kelas dalam mewujudkan proses belajar mengajar yang
berdayaguna bagi pembentukan pribadi siswa.

Faktor lainnya adalah keterbatasan guru yang menguasai system
pembelajaran K13.Menurut Deni Koswara dan Halima tugas guru adalah
mendidik, mengajar, dan melatih.Mendidik berarti meneruskan dan
mengembangkan nilai-nilai hidup, sedangkan mengajar berarti meneruskan
dan mengembangkan ilmu pengetahuan, kemudian melatih berarti
mengembangkan keterampilan-keteramplan untuk kehidupan siswa. Untuk
dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab di atas, maka seorang guru di
tuntut memiliki beberapa kemampuan dan kompetensi tertentu sebagai
bagian dari profesionalisme guru .(Suyanto, 2013)

Kemudian factor penghambat lainnya ialah factor siswa itu
sendiri yang mana pada usia kelas V ini merupakan masa tranformasi
perilau dari usia SD kelas rendah ke usia SD kelas tinggiyang relative
perilakunya mempunyai tingkat keingin tahuan mereka begitu kuat sehingga
sulit untuk mengonrol untuk tidak menimbulkan kegaduhan ataupun
keributan dalam kelas. Siswa sebagai unsure kelas memiliki perasaan
kebersamaan yang sangat penting artinya bagi terciptanya situasi yang
dinamis setiap siswa memilki perasaan yang di terima terhadap kelasnya
agar mampu ikut serta demi kegiatan kelas.

Kendala lain yang dirasakan adalah banyak waktu mereka yang
tersita, waktu yang seharusnya digunakan untuk mengerjakan kegiatan lain
malah justru digunakan untuk mengajar anak. Di sisi lain kurang
semangatnya anak dalam mengikuti pembelajaran juga merupakan salah

satu kendala yang dirasakan oleh orang tua siswa, akhirnya banyak dari
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anak mereka hanya ingin belajar jika di iming-imingkan sesuatu dan
tentunya hal tersebut tidak baik terhadap perkembangan anak. Namun lain
halnya dengan proses pembelajaran daring yang mana menggunakan Hp dan

kuota internet itu justru sama sekali tidak memberatkan orang tua siswa.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

B. Saran

1.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat
menyimplkan bahwa:

Keterampilan guru dalam mengelola kelas pada mata pelajran IPA SD
Negeril08 Banoa sudah tampak terampil, yang mana hal tersebut
didapatkan dari hasil penelitian, yaitu: Menciptakan lingkungan yang
kondusif untuk pmbelajaran daring, menangani perilaku bermasalah,
keterampilan guru dalam member perhatian, keterampilan guru dalam
memberikan petunjuk dan tujuan yang jelas, keterampilan guru dalam
keterampilan menegur, dan keterampilan guru dalam keterampilan
memberi penguatan.
Kendala guru dalam mengelola kelas pada mata pelajaran IPA di
kelas V SD Negeri 108 Banoa, yaki system kurikulum yang selalu
berubah, keterbatasan guru yang menguasai system pembelajran K13,
sarana dan prasarana, masalah yang dihadapi dalam proses
pembelajran daring, dan kendala orang tua terhadap penggunaan

handphone dan kuota internet dalam proses pembelajaran daring.

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, adapun saran
yang dapat peneliti sampaikan sebagai berikut.

Bagi peserta didik

Bagi peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dalam proses keterampilan

2.

mengajar guru dalam mengelola kelas agar pembelajaran dapat
berlangsung dengan lancar sehingga tujuan pembelajaran daring.

Bagi pendidik

Bagi pendidik diharapkan mampu meningkatkan kemampuannya dalam

keterampilan mengajar dalam mengelola kelas untuk mengola materi
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secara kreatif dan inovatif sehingga lebih maksimal dan membuat
peserta didik tidak jenuh dalam pembelajaran.

3. Bagi peneliti

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat mengembangkan dan
memberikan inovasi yang menarik terhadap keterampilan mengajar

dalam megelola kelas seperti sekarang ini.
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INSTUMEN PENELITIAN

"’ keterampilan mengajar guru dalam mengelolah kelas pada mata pelajaran
IPA di masa pandemic covid-19 pada siswa kelas V SDN 108 banoa desa
sukamaju kecamatan tellullimpoe ™’

Tujuan Penelitian:

1. Untuk mengetahui keterampilan mengajar guru dalam mengelolah kelas pada
mata pelajaran IPA di masa pandemic covid-19 pada siswa kelas V SDN 108
banoa desa sukamaju kecamatan tellullimpoe.

2. Untuk mengetahi apa saja yang menjadi kendala guru dalam mengelola kelas
pada pembelajaran IPA dimasa pandemic covid-19 kelas V SDN 108 Banoa

Desa Sukamaju Kecamatan Tellullimpoe
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No

Aspek Yang

Dinilai

Indidator

No. pertanyaan

Keterampilan

mengelola kelas

Menciptakan lingkungan
yang kondusif untuk
pembelajaran daring
Menangani perilaku
bermasalah

Keterampilan guru dalam
memberi perhatian
Keterampilan guru dalam
keterampilan dalam
menegur

Keterampilan guru dalam
memberikan petunjuk dan
tujuan yang jelas
Keterampian guru dalam
keterampilan memberi

pengutan

1,2,3,4,5 dan 6

Kendala guru
dalam mengelola

kelas

5. System kurikulum yang
selalu berubah,
keterbatasan guru yang
menguasai system
pembelajaran K13,

6. Sarana dan Prasarana

7. Masalah Yang Dihadapi

Dalam Proses
Pembelajara Daring
(Online)

8. Kendala Orang Tua

Siswa Terhadap
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Penggunaan
Handpohone Dan Kuota
Internet Dalam Proses

Pembelajaran Daring.




50

A. Lembar Wawancara
Wawancara dilakukuan untuk mendapatkan informasi terkait dengan
keterampilan mengajar guru dalam mengelolah kelas pada mata pelajaran IPA di
masa pandemic covid-19 pada siswa kelas v sdn 108 banoa desa sukamaju

kecamatan tellullimpoe.

Pedoman wawancara kepada guru kelas V

Nama

Pekerjaan

Hari/tanggal

Pertanyaan:

1. Menurut ibu bagaimana cara membagi perhatian kepada semua peserta didik
agar setiap peserta didik merasa di perhatikan?

2. Pada akhir pembelajaran menurut ibu bagaimana cara memberi penguatan
kepada peserta didik?

3. Jika ada peserta didik yang malas mengerjakan tugas bagaimana langkah-
langkah yang ibu lakukan unruk mengatasinya?

4. Jika ada peserta didik yang sering ribut dalam kelas bagaimana langkah-
langkah yang ibu lakukan unruk mengatasinya?

5. Ketika proses pembelajaran berlangsung apa hambatan/kendala yang ibu

hadapi dalam pembelajaran tersebut?



51

Pedoman wawancara kepada siswa kelas V

Nama

Pekerjaan

Hari/tanggal

Pertanyaan

1. Menurut adik, sebelum memulai pembelajaran apa saja yang dilakukan oleh
ibu guru untuk mmenciptakan situasi belajar yang menyenangkan?

2. Menurut adik, bagaimana cara ibu membagi perhatian kepada semua peserta
didik agar merasa di perhatikan?

3. Menurut adik, pada akhir pembelajaraan apa yang di lakukan guru untuk
memberikan kesimpulan?

4. Menurut adik, jika ada peserta didik yang malas mengerjakan tugas,
bagaimana langkah-langkah yang dilakukan oleh guru untuk mengatasinya?

5. Menurut adik, jika ada peserta didik yang ribut dalam kelas, bagaimana
langkah-langkah yang dilakukan oleh guru untuk mengatasinya?

. Dokumentasi

Pengambilan data menggunakan dokumentasi agar dapat memperoleh

sesuatu yang berhubungan dengan:

1. Gambaran Umum SD Negeri 108 Banoa

2. Visi dan Misi SD Negeri 108 Banoa

3. Foto saat pelaksanaan penelitian

4. Rekaman pada saat proses wawancara
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Pekerjaan

Hari/Tanggal
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Informan
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Informan
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Pedoman Hasil Wawancara Guru

: Siti Fatimah S.Pd
: Guru Kelas V
: Sabtu, 11 Juni 2022

Bismillahirahmanirahim, assalamualaikum
warohmatullahiwabarokatuh, pertama-tama saya sampaikan ucapan
terima kasih saya kepada ibu karena telah bersedia menjadi
informan dalam penelitian saya. Yang saya ingin tanyakan kepada
ibu itu tidak lepas dari seputar tentang proses keterampilan megajar
guru dalam mengelola kelas pada masa pandemic covid-19.
Baiklah kita mulai dari pertanyaan pertama, sebelum memulai
pembelajaran apa sajakah yang ibu lakukan untuk menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan?

. Apabila saya masuk kedalam kelas melihat kelas sudah bersih
maka saya langsung memula pebelajaran tapi apabila kelas dalam
keadaan kootor maka saya menuruh siswa yang bertugas untuk
menyapu terlebih dahulu dan sebelum masuk kedalam
pembelajaran saya terlebih dahulu mengatur posisi duduk siswa
agar memudahkan saya untuk mengetahui siapa yang malas dan
siapa yang aktif dalam pembelajaran.

: Menurut Ibu bagaimana cara mengontrol keadaan peserta didik di
dalam kelas?

. Saya senantiasa hadir dalam kelas guna untuk mengontrol siswa
dan selalu mendekati siswa untuk mengetahui apa yang mereka
lakukan agar tetap dalam ruang lingkup pembelajaran.

: Menurut ibu bagaimana cara membagi perhatian kepada semua

peserta didik agar setiap peserta didik merasa di perhatikan?
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. Saya senantiasa member perhataian kepada semua siswa dengan
cara mendekati dan berjalan-jalan melihat siapa yang aktif dan
siapa yang malas untuk belajar dan siapa yang sering mengganggu
di kelas dan suka buat keributan.

. Pada akhir pembelajaran menurut ibu bagaimana cara memberi
penguatan kepada peserta didik?

. Pada saat kegiatan awal saya memberitahukan apa-apa saja
kegiatan yang akan dilakukan pada pembelajaran hari ini dan saya
memberikan petunjuk dengan jelas agar siswa tidak kebingungan
dalam menerima pembelajaran.

. Jika ada peserta didik yang malas mengerjakan tugas bagaimana
langkah-langkah yang ibu lakukan unruk mengatasinya?

. Jika siswa malas mengerjakan tugas maka yang saya lakukan
yaitu mengidentifikasi kenapa siswa tersebut tidak mengerjakan
tugas misalnya, ketika saya berikan tugas lewat online kemudian
ada siswa yang tidak mengerjakan tugas maka sya mengidentifikasi
kenapa dia tidak mengerjakannya mungkin karena dia tidak punya
kuoata internet saya mau lihat kebersamaan siswa yang punya
kuota memberikan bantuan kepada siswa yang tidak punya kuota.

. Jika ada peserta didik yang sering ribut dalam kelas bagaimana
langkah-langkah yang ibu lakukan unruk mengatasinya?

. Ketika sudah ada tanda-tanda keributan didalam kelas seperti
siswa berbicara dengan temannya ada yang ketawa dan ada yang
mulai bosan maka  saya berikan waktu 2 menit untuk
menyegarkan badan dengan memberikan games atau semacam
senam agar energy siswa kembali.

:““‘Ketika proses pembelajaran berlangsung apa hambatan/kendala

yang ibu hadapi dalam pembelajaran tersebut? ’
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: “‘Bagaimana solusi ibu terhadap kendala tersebut? >’

54



Nama Guru
Pekerjaan
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Peneliti
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Pedoaman hasil wawancara guru

:Andi Ruga S.Pd
: Guru Kelas V
: Sabtu, 11 Juni 2022

Bismillahirahmanirahim, assalamualaikum
warohmatullahiwabarokatuh, pertama-tama saya sampaikan ucapan
terima kasih saya kepada ibu karena telah bersedia menjadi
informan dalam penelitian saya. Yang saya ingin tanyakan kepada
ibu itu tidak lepas dari seputar tentang proses keterampilan megajar
guru dalam mengelola kelas pada masa pandemic covid-19.
Baiklah kita mulai dari pertanyaan pertama, sebelum memulai
pembelajaran apa sajakah yang ibu lakukan untuk menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan?

. sebelum saya masuk saya lihat dulu kalau kelasnya kotor
makasaya suruh siswa untuk membersihkan tapi kalau sudah bersih
saya langsung masuk kemudian melakukan kegiatan belajar
mengajar dan saya itu mengatur temmpat duduk sessuai dengan
nomor absen .

: Menurut Ibu bagaimana cara mengontrol keadaan peserta didik di
dalam kelas?

. saya itu kalau mengontrol siswa yaitu dengan cara mengabsen
kemudian saya jalan-jalan melihat apa yang sedang mereka
kerjakan.

: Menurut ibu bagaimana cara membagi perhatian kepada semua
peserta didik agar setiap peserta didik merasa di perhatikan?

. Saya itu kalau member perhatian kepada siswa dengan cara

berjalan-jalan ~ mendekati  siswa  melihat  pekerjaannya,
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mendengarkan apabila ada masalahnya yang berkaitan dengan
pelajaran.

. Pada akhir pembelajaran menurut ibu bagaimana cara memberi
penguatan kepada peserta didik?

: saya itu kalau mau menyampaikan materi hari itu maka saya akan
berikan contoh agar siswa tidak kebingungan dalam belajar dan dia
tauhu langkah-langkah pembelajaran saat iyu.

. Jika ada peserta didik yang malas mengerjakan tugas bagaimana
langkah-langkah yang ibu lakukan unruk mengatasinya?

. kalau ada siswa yang malas mengerjakan tugas saya biasanya
Tanya dulu kenapa dia tidak mengerjakan tugas. Kalau saya terima
alasannya maka saya berikan waktu untuk menyelesaikannya
supaya mereka dapat nilai.

. Jika ada peserta didik yang sering ribut dalam kelas bagaimana
langkah-langkah yang ibu lakukan unruk mengatasinya?

. kalau ada siswa yang ribut saya Tanya kenapa ribut kemudian
saya beri penjelasan bahwa kalau saya menjelaskan harus
diperhatikan agar materi bisa kalian pahami.

:Ketika proses pembelajaran berlangsung apa hambatan/kendala
yang ibu hadapi dalam pembelajaran tersebut?

: Menurut saya,kendala yang saya alami dalam mengelola kelas
yaitu dari segi kurikulum, dimana pada kelas V ini system
kurikulum yang dipakai adalah K13. Dimana pada pembelajaran
IPA igabung ke dalam beberapa tema, sehingga sulit untuk
memfokuskan siswa untuk satu mata pelajaran saja. Kemudian
penghambat lainnya yaitu keterbatasan sarana dan prasarana
belajar, salah satunya penyediaan penyejuk ruangan yakni Kipas
angi yang hingga saat ini belum terpenuhi karena belum masuk

dalam daftar anggaran karena masih belum begitu dianggap penting
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bagi pihak sekolah. Dan penghambat lainnya yang saya rasakan
ialah dari peserta didik itu sendiri dimana pada usia kelas ini
peserta didik mengalami tranformasi kepribadian yakni dari kelas
rendah ke kelas tinggi, sehingga tingkat keingin tahuan mereka
begitu sulit untuk mengontrol untuk tidak menimbulkan kegaduhan
ataupun keributan di dalam kelas sehingga waktu tidak terbuang

dengan percuma.
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Pedoman Hasil Wawancara Peserta Didik

: Rahmat
: Peserta didik
> senin 07 juni 2022

: Menurut adik, sebelum memulai pembelajaran apa saja yang
dilakukan oleh ibu guru untuk mmenciptakan situasi belajar yang
menyenangkan?

:Guru itu sebelum memulai pembelajaran apalagi kalau melihat

kelas kotor maka dia menyuruh membersihkan dulu baru belajar

dan guru juga biasanya sebelum memulai pembelajaran terlebih
dahulu dia mengatur jarak tempat duduk kami.

: Menurut adik, bagaimana cara guru mengontrol keadaan peserta

didik di dalam kelas?

Guru itu biasanya kalau sebelum belajar dia mengabsen
kemuadian memerintahkan untuk membaca doa sebelum belajar.

: Menurut adik, bagaimana cara ibu membagi perhatian kepada

semua peserta didik agar merasa di perhatikan?

: cara guru memberikan perhatian kepada kami dengan cara

berjalan-jalan mendekati kami kemuadian bertanya apa yang

sedang dikerjakan.

: Menurut adik, pada akhir pembelajaraan apa yang di lakukan guru

untuk memberikan kesimpulan?

:Guru itu kalau mau menyampaikan materinya dia biasanya

langsung menyampaikan kemuadian dia menjelasjan tatacara

belajar hari ini.

: Menurut adik, jika ada peserta didik yang malas mengerjakan

tugas, bagaimana langkah-langkah yang dilakukan oleh guru untuk
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mengatasinya?

: Guru itu jarang memberikan tugas tapi alau dia member tugas
kemudian tidak dikerjakan maka langsung tidak dapat nilai.

: Menurut adik, jika ada peserta didik yang ribut dalam kelas,
bagaimana langkah-langkah yang dilakukan oleh guru untuk
mengatasinya?

- Guru itu kalau ada siswa yang ribut langsung di berikan arahan

bilang jangan ribut karena mengganggu teman.
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Pedoman hasil wawancara peserta didik

: Muallim Nur
: Peserta didik
: senin 07 2022

: Menurut adik, sebelum memulai pembelajaran apa saja yang
dilakukan oleh ibu guru untuk mmenciptakan situasi belajar yang
menyenangkan?
: Bu guru itu kalau kelas kotor dia tidak au masuk jadi biasanya
kalau kelas sudah bersih baru dia datang dan Bu guru itu kalau
mengajar siswa harus duduk didepan katanya agar pelajaran bisa di
dengar dengan baik.
: Menurut adik, bagaimana cara guru mengontrol keadaan peserta
didik di dalam kelas?
: Bu guru itu selalu menyuruh kami baca doa sebelum belajar
katanya agar siswa bisa tenang untuk belajar.
: Menurut adik, bagaimana cara ibu membagi perhatian kepada
semua peserta didik agar merasa di perhatikan?
. Biasanya itu Bu guru mendekati siswa kemudian memberikan
pertanyaa atau kalau tidak dia suruh menjawab pertanyaan , kadang
membuat siswa kaget karena langsung di tunjuk.
: Menurut adik, pada akhir pembelajaraan apa yang di lakukan guru
untuk memberikan kesimpulan?
: Bu guru itu kalau mau menyampaikan materi pasti pake media
kemudian menjelaskannya katanya supaya lebih mudah di pahami.
: Menurut adik, jika ada peserta didik yang malas mengerjakan
tugas, bagaimana langkah-langkah yang dilakukan oleh guru untuk

mengatasinya?
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: Bu guru itu kalau ada siswa yang malas mengerjakan tugas maka
dia tidak membiarkan masuk sebelum tugasnya selesai, katanya
supaya dia sadar bahwa kalau dia begitu terus dia tidak dapat nilai.

: Menurut adik, jika ada peserta didik yang ribut dalam kelas,
bagaimana langkah-langkah yang dilakukan oleh guru untuk
mengatasinya?

: Bu guru itu kalau ada siswa yang ribut dia selalu bertanya kenapa
ribut dan memberikan pengarahan agar tidak ribut karena

mengganggu teman yang lain.
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Pedoman hasil wawancara peserta didik

. Mirda Niar
: Peserta didik
> senin 07 juni 2022

: Menurut adik, sebelum memulai pembelajaran apa saja yang
dilakukan oleh ibu guru untuk mmenciptakan situasi belajar yang
menyenangkan?
: Sebelum guru memulai pembelajaran dia terlebih dahulu melihat
kondisi kelas kalau kotor maka dia menyuru siswa yang bertugas
untuk membersihkan tapi kalau sudah bersih maka langsung masuk
kedalam pembelajaran dan ibu guru itu pada saat masuk keruagan
dia memberikan perintah untuk memberikan jarak setiap tempat
duduk siswa.
: Menurut adik, bagaimana cara guru mengontrol keadaan peserta
didik di dalam kelas?
:Cara guru mengontrol yaitu dengan selalu jalan kedepan
kebelakang selalu memberikan tugas kemudian tugas iitu diperiksa
sehingga kita tahu bahwa tugas itu ada nilainya.
: Menurut adik, pada akhir pembelajaraan apa yang di lakukan guru
untuk memberikan kesimpulan?
: Guru Itu selalu memberitahukan apa yang akan dipelajari hari ini
dan menyampaikan metode yang akan digunakan
: Menurut adik, jika ada peserta didik yang malas mengerjakan
tugas, bagaimana langkah-langkah yang dilakukan oleh guru untuk
mengatasinya?
:Memberikan pertanyaan kepada siswa kenapa tidak mengerjakan

tugas kalau alasannya diterima maka diberikan waktu lagi untuk
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menyelesaikan tugasnya.

Peneliti . Menurut adik, jika ada peserta didik yang ribut dalam kelas,
bagaimana langkah-langkah yang dilakukan oleh guru untuk
mengatasinya?

Informan : Guru memberikan pertanyaan enapa ribut dan kalau masih ribut

maka guru memindahkan kedepan untuk duduk.
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FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Kampus : JL. Sultan Hassnuddin No. 20 Ksb. Simjai, Tip/Fax 085299899166, Kode Pos 92612
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SURAT KEPUTUSAN
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DOSEN PEMBIMBING PENULISAN SKRIPSI MAHASISWA
L. FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN T.A 2021/2022

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIYAH SINJAI
Menimbang : 1. Bahwa untuk penulisan Skripsi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan

Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai Tahun Akademik 2021/2022, maka
dipandang perlu ditetapkan Dosen Pembimbing penulisan Skripsi dalam Surat
Keputusan.

2. Bahwa nama-nama yang tercantum dalam Surat Keputusan ini dnpandang cakap dan
memenuhi syarat untuk melaksanakan tugas yang di amanahkan kepadanya

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah.

. Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang Sisdiknas.

. Undang-Undang R.I No. 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi.

. Keputusan Menteri Agama R.I No. 6722 Tahun 2015, tentang perubahan nama STAI

Muhammadiyah Sinjai menjadi Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai.

e. Surat Keputusan Rektor IAIM Nomor : 216/1.3.AU/D/KEP/2016 tentang Pendinan
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK)

f. Pedoman PP. Muhammadiyah No. 02/PED/1.0/B/2012 tentang Perguruan nggx
Muhammadiyah.

g. Statuta Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai.

Mengingat
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Memperhatikan . Kalender Akademik Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai Tahun Akademik
2021/2022.

MEMUTUSKAN
Menetapkan . Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam

Muhammadiyah Sinjai tentang Dosen Pembimbing penulisan skripsi mahasiswa
Pertama :  Mengangkat dan menetapkan saudara :

Pembimbing I Pembimbing I1 ]

Dr. Sunati, M.Sos.I. ! Kahar, S.Pd.I, M.Pd 1 |

untuk penulisan skripsi mahasiswa:

Nama : SULFIANI

NIM : 180104023

Prodi : Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Judul Skripsi : Keterampilan Mengajar Guru dalam Mengelolah Kelas pada
. o+ Pémbelajaraii IPA di Masa Pandemi Covid-19 pada Kelas 5 SDN

"QIOSBanqa

Kedua : Hal-hal yang menynngkul pendapalan/nafkah karena tugas dan tanggung jawabnya
diberikan sesuai peraturan yang berlaku di Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai

Islaml, Progresif dan Kompetitif
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kekeliruan dalam keputusan ini akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya

Ditetapkan di  : Sinjai
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Tembusan : o
1. BPH IAIM Sinjai di Sinjai

2. Rektor IAIM Sinjai di Sinjai. o
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INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIYAH SINJAI
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
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Nomor : 290.D1 /111.3.AU/F/2022 Sinjai, 22Syawal 1443 H
Lamp : Satu Rangkap 30 Mei 2022 M
Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yang Terhormat
Kepala SD Negeri 108 Banoa
Di -
Sinjai

Assalamu ’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Dalam rangka penulisan skripsi mahasiswa program Strata Satu (S-1), dengan ini disampaikan

bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini :

Nama : Sulfiani

NIM : 180104023

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Semester - VIII (Delapan)

Akan melaksanakan penelitian dengan judul:

“Keterampilan Mengajar Guru dalam Mengelolah Kelas Pada Pembelajaran IPA di
Masa Pandemi Covid-19 Pada Kelas 5 SDN 108 Banoa Desa Sukamaju Kecamatan
Tellullimpoe”

Sehubungan dengan hal tersebut di atas dimohon kiranya yang bersangkutan dapat diberikan
izin melaksanakan penelitian di SD Negeri 108 Banoa.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

Wassalamu ’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

1. Rektor IAIM Sinjai

2. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai

3. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sinjan

Istami, Progiesa, dan bon ol



PEMERINTAH KABUPEN SINJAI
DINAS PENDIDIKAN
SD NEGERI 108 BANOA
JI. Poros Desa Sukamaju No. 68 Kab. Sinjal, e-mail:40304477.sinjaikab@gmail.com

68

o s »

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : HJ. SITTI ASMAH, S.Pd.
NIP : 19631231 198803 2 072
Pangkat/Gol : Pembina TK.I/IV b
Jabatan : Kepala Sekolah

Mencrangkan bahwa:
Nama : SULFIANI
TTL : Sinjai, 04 Maret 1999
NIM : 180104023
Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

,\ i/ \

_ Telah nfelaksanakan penelitian di SD Negeri 108 Banoa\Tahun Pelajaran 202]/2022, mulax
mnggal 07 Juni 2022 sampai selesai dengan judul “ ketemmpnlan guru dalam mengelola
kelas pada pembelajaran IPA dimasa pandemic covid-19 pada kelas v SDN 108 Banoa
Desa Sukamaju Kecamatan Tellullimpoe ”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

NIP, 19631231 198803 2 072
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BIODATA PENULIS

Nama : SULFIANI

NIM : 180104023

Tempat/Tgl.Lahir : Sinjai, 04 Maret 1999

Alamat :Dusun Lambari, Desa Tellullimpoe, Kec. Tellullimpoe

Kab. Sinjai, Prov. Sulawesi Selatan

Riwayat Pendidikan

SD/MI : SD Negeri 51 lambari
SLTP/MTS : MTS Al-Ashar Mannanti
SMU/MA : SMA Negeri 9 Sinjai

DI/D2 D

Handphone : 081354469203

Email : sulfisulfianiO51@gmail.com

Nama Orang Tua
Ayah : SULTAN

Ibu : SURIANI
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Schubungan dengan kewajiban Tes Turnitin dengan Similarity Check minimal 30% sebagai
salah satu kelengkapan persyaratan administrasi bagi mahasiswa, dengan ini Lembaga

Perpustakaan UIAD Sinjai menerangkan bahwa:

Nama ¢ Sulfiani

Nim : 180104023
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Adalah benar telah dilakukan Similarity Check dan Lulus sebagaimana data terlampir, dan surat ini
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Sinjai, 04 Februari 2025

Alamat : JI. Sultan Hasanuddin No. 20 Kab. Sinjal l:‘ ulad.sinjaloMclal@gmailcom @) ® uladsinjal_official © UIAD Sinjal Official
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